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ABSTRAK 

Produksi sampah meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk karena semakin bertambah juga pola konsumsi masyarakat. 

Meningkatnya volume timbulan sampah menyebabkan semakin menumpuknya 

sampah di Tempat Pemrosesan Akhir. Hal yang dilakukan untuk mengatasi 

peningkatan volume timbulan sampah adalah dengan mengurangi volume sampah 

dari sumbernya serta mengurangi volume timbulan sampah yang akan dibuang ke 

TPA, salah satunya melalui pemberdayaan masyarakat. Permasalahan dalam 

partisipasi masyarakat mengenai pengelolaan sampah adalah apa saja bentuk 

regulasi terkait dengan pengelolaan sampah, bagaimana mekanisme partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah dan hal apa yang dapat dilakukan 

masyarakat untuk mengurangi volume  timbulan yang akan dibuang ke TPA. 

Penelitian pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang bertujuan menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat melalui TPS 3R di Kecamatan Tuntang, dan merencanakan 

sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui TPS 3R Kecamatan 

Tuntang mengacu pada 5 aspek pengelolaan sampah. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh akan 

dianalisis sebagai dasar perencanaan sistem pengelolaan sampah di Kecamatan 

Tuntang sesuai kondisi fisik, sosial, dan ekonomi. Pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat yang direncanakan adalah dengan melakukan kolaborasi antara TPS 3R 

dan bank sampah. Peran masyarakat dalam upaya pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat yaitu menerapkan 3R dan melakukan pemilahan sampah dari sumber. 

 

Kata Kunci: Kecamatan Tuntang, timbulan sampah, pengelolaan sampah, berbasis 

masyarakat 
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah penduduk di suatu kota berdampak pada peningkatan 

volume sampah yang dihasilkan. Jika pengelolaan sampah tidak optimal, ini dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan berpotensi buruk bagi kesehatan. 

Volume sampah yang semakin meningkat juga meningkatkan emisi gas rumah kaca 

dari sektor pengolahan sampah (Bappenas, 2010). Pola konsumsi masyarakat yang 

konsumtif terhadap produk pasar, terutama dalam kemasan, semakin menguat 

seiring waktu. Ini mengakibatkan peningkatan sampah anorganik dari kemasan 

produk yang dapat menimbulkan masalah lingkungan. Meskipun demikian, 

kesadaran masyarakat tentang hal ini masih minim. 

Peningkatan volume sampah, baik organik maupun anorganik, seperti 

plastik, memiliki dampak merugikan lingkungan karena waktu degradasi yang 

sangat lama di tanah, serta masalah seperti sampah plastik yang berakhir di perairan, 

dengan Indonesia menempati peringkat kedua di dunia dalam hal ini setelah Cina 

(KLHK, 2020; Jambeck et al., 2015). Bahkan sampah organik, seperti sisa 

makanan, juga dapat menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dikelola dengan 

baik, misalnya dengan menghasilkan bau yang tidak sedap. Contohnya adalah sisa 

makanan basah dari rumah tangga dan restoran yang dikelola oleh TPS 3R di 

Tuntang, meskipun masih menghadapi kendala seperti kekurangan tenaga kerja dan 

fasilitas pengomposan yang terbatas. 

Pentingnya pengelolaan sampah yang optimal tidak dapat diabaikan. 

Pengelolaan ini mencakup pemilihan tempat yang sesuai untuk mengelola sampah 

dari sumbernya, seperti yang dilakukan oleh TPS 3R. TPS 3R adalah pendekatan 

metodologis yang mengutamakan penggunaan metode pengelolaan yang ramah 

lingkungan, dekomposisi, dan penggunaan kembali sampah yang masih bisa didaur 

ulang untuk mengurangi jumlah sampah yang berakhir di Tempat Pembuangan 

Akhir (TPA). Konsep TPS 3R berfokus pada prinsip reuse, recycle, dan reduce 

(Widiena et al., 2017). Namun, di Kecamatan Tuntang, meskipun sudah ada TPS 
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3R seperti TPS 3R Ben Berkah di Kelurahan Kesongo, implementasinya belum 

mencapai standar yang diatur oleh peraturan pemerintah. 

Informasi dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Semarang 

menunjukkan rencana untuk merelokasi TPA Blondo karena kapasitasnya yang 

sudah melebihi batas. Oleh karena itu, perencanaan pengelolaan sampah yang baik 

menjadi krusial untuk mengurangi timbulan sampah. Salah satu pendekatan adalah 

dengan mengoptimalkan TPS 3R yang ada, meningkatkan cakupan layanan, dan 

melibatkan lebih banyak masyarakat, terutama di wilayah yang belum terjangkau 

oleh TPS 3R. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Akumulasi sampah yang terjadi di TPS 3R dengan jangkauan wilayah 

yang terbatas. 

2. Keterbatasan fasilitas di TPS 3R, dimana hanya ada satu unit di 

Kecamatan Tuntang. Akibatnya, sampah dibuang langsung ke TPA 

tanpa melalui proses pengelolaan dan pengolahan terlebih dahulu. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah 

mencakup hal-hal berikut: 

1. Perencanaan pengelolaan sampah yang melibatkan masyarakat di 

Kecamatan Tuntang. 

2. Proyeksi jumlah timbulan sampah dan penduduk hingga tahun 2034. 

3. Identifikasi sampah yang berasal dari Kecamatan Tuntang, Kabupaten 

Semarang. 

4. Semua data yang digunakan, baik primer maupun sekunder, berasal dari 

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dari perencanaan sistem pengelolaan 

sampah di Kecamatan Tuntang: 
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1. Bagaimana kondisi saat ini dari pengelolaan sampah di TPS 3R di 

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang? 

2. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah di TPS 3R Kecamatan 

Tuntang, Kabupaten Semarang? 

3. Bagaimana bentuk kolaborasi antara TPS 3R dengan bank sampah, serta 

seperti apa bangunan TPS 3R yang sesuai untuk Kecamatan Tuntang, 

Kabupaten Semarang? 

1.5. Rumusan Tujuan 

Berikut adalah rumusan tujuan dari sistem pengelolaan sampah di 

Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang: 

1. Menganalisis kondisi pengelolaan sampah saat ini di TPS 3R di 

Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. 

2. Merencanakan sistem pengelolaan sampah yang cocok untuk 

Kecamatan Tuntang, dengan melibatkan kolaborasi antara TPS 3R dan 

bank sampah, berfokus pada lima aspek pengelolaan sampah. 

1.6. Manfaat 

Manfaat dari perencanaan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat 

di Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Memberikan rekomendasi dan pertimbangan terkait pengelolaan 

sampah di TPS 3R di Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. 

2. Bagi Akademisi 

Memungkinkan penerapan ilmu pengelolaan sampah dalam optimalisasi 

TPS 3R di Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang, serta menjadi 

referensi untuk tugas akhir dengan tema yang sama. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan pengetahuan dan pemahaman dalam pengelolaan sampah 

yang lebih optimal. 

4. Bagi Penulis 
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Menambah pengetahuan dan wawasan tentang perencanaan dan 

optimalisasi pengelolaan sampah di TPS 3R. 
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